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Abstract: 

Implementing education. It is very important to implement environmental design 

management in child-friendly PAUD activity programs to provide appropriate references 

and be able to implement a child-friendly school environment. Apart from that, Satap Munjul 

Kindergarten is able to provide a pleasant atmosphere for students school environment. This 

research was carried out by Satap Munjul Kindergarten with the aim of identifying and 

analyzing effective environmental design management practices in supporting child-friendly 

school activity programs. This research method is a descriptive analytical method, a 

qualitative approach. Data was obtained through observation, interviews and documentation 

studies. The research results effective environmental design management involve careful 

planning in arranging learning spaces, using safe and child-friendly materials, managing 

environmental cleanliness and security, as well as implementing designs that pay attention 

to aesthetic and functional aspects. The environmental design management creating an 

optimal, child-friendly learning environment. 
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Abstrak: Lembaga PAUD perlu menerapkan manajemen sehingga akan lebih memudahkan 

dalam menerapkan pendidikan. Manajemen desain lingkungan dalam program kegiatan di 

PAUD ramah anak sangat penting diterapkan untuk menjadikan referensi semestinya, dan 

mampu menerapkan lingkungan sekolah yang ramah anak. Selain itu, TK Satap Munjul 

mampu memberikan suasana menyenangkan bagi anak didik saat dilingkungan sekolah. 

Penelitian ini dilakukan TK Satap Munjul bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis praktik manajemen desain lingkungan yang efektif dalam mendukung program 

kegiatan disekolah ramah anak. Metode riset ini metode deskriptif analitis kualitatif. Data 

dapatkan dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil riset manajemen 

desain lingkungan yang efektif melibatkan perencanaan yang matang dalam pengaturan 

ruang belajar, penggunaan material yang aman dan ramah anak, pengelolaan kebersihan 

dan keamanan lingkungan, serta penerapan desain yang memperhatikan aspek estetika dan 

fungsionalitas. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya peran manajemen desain 

lingkungan dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal ramah anak. 

 

Kata kunci: Manajemen Desai Lingkungan, Anak Usia Dini, dan Ramah Anak 
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Pendahuluan 

Manajemen PAUD merujuk pada proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengendalian aktivitas yang terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia 

dini (Apriliani et al., 2021). Merupakan tahap 

awal dalam manajemen PAUD ini melibatkan 

identifikasi tujuan pendidikan anak usia dini, 

penentuan kurikulum yang sesuai, penyusunan 

program pembelajaran, dan perencanaan 

kegiatan ekstrakurikuler (Mufida, 2023). 

Melibatkan pengaturan sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana, serta pembagian tugas dan 

tanggung jawab di dalam lembaga PAUD 

(Miyarti & Nurhafizah, 2023). Hal ini juga 

mencakup pengelolaan waktu dan ruang belajar 

sehingga proses pembelajaran menyenangkan 

bagi anak didik (Usman et al., 2022). 

Merupakan implementasi program 

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

telah direncanakan kemudian guru PAUD 

bertanggung jawab (Karima et al., 2022).  

Melibatkan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran, pengukuran pencapaian tujuan 

pembelajaran, serta monitoring terhadap kinerja 

tenaga pendidik dan keberlangsungan program 

pendidikan (Mufida, 2023). Manajemen PAUD 

juga melibatkan kerjasama untuk mendukung 

secara holistik (Hendriyani et al., 2023). 

Mencakup pengembangan kemampuan dan 

keterampilan tenaga pendidik melalui pelatihan, 

workshop, dan program pengembangan 

profesional lainnya dalam era digital, 

manajemen PAUD juga melibatkan 

pemanfaatan administrasi (Prasetyo & ..., 2023). 

Dengan melakukan manajemen PAUD yang 

efektif, lembaga pendidikan dapat berjalan 

secara maksimal (Hasibuan et al., 2023). 

Manajemen PAUD membutuhkan 

pendekatan holistik maupun berfokus pada 

kebutuhan anak-anak dalam hal pembelajaran, 

pengembangan sosial, kesehatan, dan 

kesejahteraan (Wijayanti, 2022). Dengan 

tahapan mententukan visi dan misi lembaga 

PAUD yang jelas dan berorientasi pada 

kesejahteraan anak-anak serta pengembangan 

mereka secara holistik (Rakhmania et al., 2023). 

Dengan sesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 

termasuk aspek pengembangan kognitif, fisik, 

sosial, emosional, dan bahasa gunakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan berpusat 

pada anak, seperti bermain, berkreasi, dan 

eksplorasi (Suteja et al., 2023). Kelola sumber 

daya secara efisien, termasuk sarana dan 

prasarana, peralatan pembelajaran, dan tenaga 

pendidik yang berkualitas pastikan 

keberlangsungan pendanaan yang memadai 

untuk mendukung kegiatan pendidikan dan 

pengembangan anak-anak (Diana et al., 2022). 

Libatkan orang tua secara aktif dalam proses 

pendidikan anak-anak, baik melalui pertemuan 

rutin, konsultasi, atau kegiatan kolaboratif 

lainnya (Pemikiran & Syanlindri, 2023). Selain 

itu, bangun hubungan yang baik dengan 

masyarakat sekitar lembaga PAUD untuk 

mendukung program-program pendidikan dan 

sosialisasi anak-anak (Ulfadhilah et al., 2021). 

Berikan pelatihan dan pengembangan kepada 

tenaga pendidik agar mampu 

mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran terbaru dan terbaik (Fitriani et al., 

2021).  

Dukung pertukaran pengalaman dan 

pengetahuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di lembaga dengan begitu lakukan 

pemantauan secara berkala terhadap proses 

pembelajaran, perkembangan anak-anak 

(Masykuroh et al., 2023). Lakukan evaluasi 

rutin terhadap program-program yang telah 

diimplementasikan untuk mengevaluasi 

keberhasilan dan mengidentifikasi area 

perbaikan (Pratisiya et al., 2023). Prioritaskan 

keselamatan dan kesehatan anak-anak dengan 

mengimplementasikan standar keamanan yang 

tinggi dalam lingkungan belajar dengan 

memberikan edukasi anak-anak, orang tua 

tentang pentingnya menjaga kesehatan dan 

kebersihan (Latifa et al., 2023). Dengan 

menerapkan langkah-langkah tersebut secara 

konsisten dan komprehensif, manajemen PAUD 

dapat menjadi lebih efektif (Sum & Bora, 2023). 

Manajemen desain lingkungan di lembaga 

PAUD proses pengelolaan yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar manajemen 

desain lingkungan di PAUD (Ramadina et al., 

2022). Perencanaan ini melibatkan penentuan 



65 
 

tata letak ruangan, pemilihan furnitur dan 

peralatan serta penataan ruang memungkinkan 

anak-anak untuk bergerak dan belajar dengan 

nyaman (Ningsih & Fahmi, 2022). Penting 

untuk memastikan bahwa lembaga PAUD 

dilengkapi dengan menyediakan buku-buku 

anak, dan fasilitas sanitasi yang bersih dan aman 

(Sukatin et al., 2022). Manajemen desain 

lingkungan juga mencakup aspek keamanan dan 

kesehatan anak. Hal ini meliputi pemasangan 

pengaman di tempat-tempat yang berisiko, 

penggunaan bahan bangunan serta kebersihan 

dan sanitasi yang terjaga di seluruh area 

lembaga PAUD (Aisah et al., 2018).  

Warna dan dekorasi ruangan dapat 

memengaruhi suasana belajar anak-anak. 

Penggunaan warna cerah dan dekorasi yang 

menarik dapat menciptakan lingkungan yang 

menyenangkan dan memotivasi anak-anak 

untuk belajar dan berinteraksi dengan 

lingkungannya (Nabila & Tri Utami, 2023). 

Manajemen desain lingkungan juga melibatkan 

kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, seperti 

orang tua, guru, ahli desain, dan komunitas 

sekitar (Zezen et al., 2023). Melibatkan mereka 

dalam proses perencanaan dan evaluasi dapat 

membantu memastikan bahwa lingkungan 

belajar yang diciptakan benar-benar mendukung 

perkembangan anak usia dini (Diri et al., 2021). 

Dengan menerapkan manajemen desain 

lingkungan yang baik mampu memadai, 

menyenangkan, dan mendukung perkembangan 

holistik anak-anak usia dini (Dewi & Magta, 

2020). 

Manajemen desain lingkungan pada 

program kegiatan di PAUD merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi berbagai aspek yang berkaitan 

dengan lingkungan fisik di lembaga PAUD 

(Mufida, 2023). Identifikasi Kebutuhan: 

Mengetahui kebutuhan lingkungan belajar 

mendukung pertumbuhan maupun 

perkembangan (Yuwono, 2020). Dengan 

menentukan tujuan dari desain lingkungan, 

seperti menciptakan ruang belajar yang nyaman, 

aman, dan merangsang kreativitas (Apriliani et 

al., 2021). Menganalisis faktor lingkungan 

berdampak pada desain seperti keamanan, 

ketersediaan ruang terbuka, aksesibilitas, dan 

keberlanjutan (Rani et al., 2020). Mengatur 

penggunaan sumber daya seperti ruang, 

peralatan, dan material untuk mendukung desain 

yang efektif dan efisien (Khairunnisa 

Ulfadhilah, Nurlaela, 2021). Memilih desain 

ruang belajar, taman bermain, fasilitas sanitasi, 

dan area lainnya (Ramadan, 2024).  

Membentuk tim terdiri dari ahli desain, 

pendidik, dan orang tua untuk merencanakan 

dan mengimplementasikan desain lingkungan 

dengan melakukan pembangunan ruang belajar, 

taman bermain, dan fasilitas lainnya sesuai 

dengan desain yang telah disetujui (Na’imah et 

al., 2020). Selain itu, memastikan bahwa desain 

lingkungan mendukung implementasi program 

kegiatan yang meliputi pembelajaran, bermain, 

makan, dan istirahat (Hidayati et al., 2023). 

Melakukan pemantauan secara berkala terhadap 

penggunaan dan efektivitas desain lingkungan, 

termasuk mendengarkan umpan balik dari 

stakeholder seperti anak-anak, pendidik, dan 

orang tua (Wijayanti, 2022). Mengidentifikasi 

area-area yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan dalam desain lingkungan, baik dari 

segi fungsionalitas maupun keamanan (Faiz & 

Fadly, 2023).  

Manajemen desain lingkungan di lembaga 

PAUD dapat dilakukan dengan beberapa 

langkah yang dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan 

anak (Masykuroh et al., 2023). Tahapan 

melakukan penelitian atau observasi untuk 

memahami kebutuhan anak-anak pada usia dini, 

seperti kebutuhan sensorik (Hasanah et al., 

2023), kebutuhan akan ruang bermain, dan 

kebutuhan akan lingkungan yang aman (Adi et 

al., 2023). Rencanakan ruang belajar yang 

menyenangkan dan aman, dengan 

mempertimbangkan elemen-elemen seperti 

pencahayaan alami, ventilasi yang baik, dan 

pengaturan furnitur yang mendukung kegiatan 

belajar dapat menentukan pilihan warna-warna 

yang cerah dan menyenangkan (Al Umairi, 

2023). 

Gunakan dekorasi yang sesuai dengan 

tema atau konsep pembelajaran yang ingin 

disampaikan, seperti gambar-gambar edukatif 

atau elemen-elemen alam (Said et al., 2023). 

Memastikan bahwa lingkungan PAUD aman 
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bagi anak-anak dengan menghilangkan potensi 

bahaya (Utomo et al., 2022). Selain itu, ruang 

outdoor dengan baik untuk kegiatan belajar dan 

bermain, seperti taman bermain dengan mainan 

yang aman dan area untuk beraktivitas fisik 

(Salma & Kurniawati, 2023). Libatkan orang 

tua dalam proses perancangan dan 

pengembangan lingkungan PAUD. Lakukan 

pemeliharaan dengan rutin terhadap fasilitas dan 

lingkungan PAUD untuk memastikan 

keamanan dan kenyamanan anak-anak, dan 

evaluasi secara berkala untuk mengevaluasi 

efektivitas desain lingkungan dalam 

mendukung perkembangan anak-anak. 

 

Metode 

Metode riset memakai deskripsi kualitatif 

mampu jelaskan yang telah dilaksanakan saat 

riset. Dengan begitu dapat memperkuat hasil 

penelitian melakukan observasi langsung ke TK 

Satap Munjul kemudian wawancara dengan 

kepala sekolah, guru maupun beberapa orang 

tua, dan dokumentasi saat dilingkungan sekolah. 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan maupun 

mampu gambarkan fenomena yang terdapat 

dengan alamiah dengan menggunakan kualitas. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

TK Satap Munjul menunjukkan bahwa 

desain ruang belajar PAUD yang ramah anak 

harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

pencahayaan yang cukup, ventilasi yang baik, 

ukuran ruangan yang sesuai, serta penggunaan 

warna-warna cerah dan stimulasi visual yang 

mendukung pembelajaran. Penelitian ini juga 

mungkin menyoroti pentingnya keamanan dan 

keselamatan dalam desain lingkungan TK Satap 

Munjul. Hal ini mencakup penggunaan 

peralatan dan furnitur yang aman, perencanaan 

ruang terbuka yang terjaga dari bahaya, serta 

tata letak ruangan yang meminimalkan risiko 

kecelakaan bagi anak-anak.  

Manajemen desain lingkungan pada 

program kegiatan PAUD yang ramah anak juga 

dapat menghasilkan rekomendasi untuk 

menciptakan lingkungan yang merangsang 

kreativitas dan imajinasi anak-anak, misalnya 

dengan menyediakan ruang bermain yang 

menarik, fasilitas seni dan musik, serta area 

untuk eksplorasi alam. Pentingnya melibatkan 

orang tua dan komunitas dalam merancang dan 

menjaga lingkungan TK Satap Munjul yang 

mendukung perkembangan anak. Hal ini dapat 

termasuk program pelatihan bagi orang tua 

tentang pentingnya lingkungan yang 

mendukung, serta kerjasama dengan pihak 

komunitas untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan stimulatif. Pentingnya evaluasi terus-

menerus dan perbaikan berkelanjutan dalam 

manajemen desain lingkungan TK Satap 

Munjul. Dengan melakukan evaluasi secara 

berkala dan mengimplementasikan perbaikan 

berdasarkan umpan balik. TK Satap Munjul 

dapat mengembangkan strategi manajemen 

desain lingkungan yang lebih efektif dan 

berdampak positif pada pengalaman belajar dan 

perkembangan anak-anak. 

Kegiatan TK Satap Munjul yang ramah 

anak adalah program atau pendekatan  

mendukung perkembangan anak usia dini secara 

optimal. Penataan ruang kelas dan area untuk 

mencakup penggunaan warna-warna cerah, 

permainan edukatif, dan perabotan bermain, 

bernyanyi, membaca cerita, seni dan kreativitas, 

serta eksplorasi alam. Mendorong pembentukan 

karakter positif melalui pembelajaran yang 

mengutamakan nilai-nilai seperti kerjasama, 

kesabaran, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Melibatkan orang tua 

sebagai mitra dalam mendukung perkembangan 

anak, termasuk dalam kegiatan seperti 

pertemuan orang tua guru, pelatihan orang tua, 

dan kolaborasi dalam mendukung pembelajaran 

dirumah. Mengintegrasikan teknologi secara 

bijak dalam pembelajaran, misalnya dengan 

memanfaatkan perangkat lunak edukatif, media 

interaktif, dan sumber daya digital lainnya. 

Melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

kemajuan anak dan efektivitas program, serta 

melakukan pemantauan terhadap kondisi 

lingkungan belajar untuk memastikan keamanan 

dan kenyamanan anak. Program TK Satap 

Munjul ramah anak dalam mendukung, dan 

membantu anak usia dini dalam 

mengembangkan potensi dan keterampilan 

mereka secara optimal. 

Guru di TK Satap Munjul dapat 

merancang ruang menarik maupun sesuai 
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dengan kebutuhan anak-anak, misalnya dengan 

penggunaan warna-warni, gambar, dan dekorasi 

yang menginspirasi. Guru TK Satap Munjul 

dapat menggunakan materi pembelajaran 

menyajikannya dengan cara yang 

menyenangkan, seperti melalui permainan, 

lagu, dan cerita. Selain itu, membuat aturan dan 

prosedur yang jelas aman dan nyaman dalam 

lingkungan belajar. Guru dapat mendorong 

interaksi sosial dan kolaborasi antara anak-anak 

dalam kegiatan pembelajaran, seperti melalui 

diskusi kelompok, proyek bersama, dan 

permainan tim. Guru perlu memberikan 

dukungan dan pujian kepada anak-anak untuk 

merangsang motivasi dan meningkatkan rasa 

percaya diri mereka dalam belajar dengan 

memastikan bahwa bersih maupun 

menyenangkan bagi anak-anak untuk 

beraktivitas. Guru mampu berikan suasana 

menyenangkan bagi anak didik didalam ruangan 

kelas saat pembelajaran dimulai sehingga 

tercipta kerjasama yang harmonis antara 

sekolah dan rumah. Dengan menciptakan 

lingkungan yang ramah anak seperti ini, guru 

dapat membantu anak-anak mengembangkan 

potensi dan keterampilan mereka secara 

maksimal dalam tahap perkembangan usia dini. 

Manajemen desain lingkungan di TK 

Satap Munjul mampu merancang ruang belajar 

yang menarik dan memadukan elemen-elemen 

yang sesuai dengan pengembangan buku-buku, 

alat musik, dan mainan pendukung 

pembelajaran. Mengatur ruang belajar agar 

memudahkan aksesibilitas dan interaksi antar 

anak, misalnya dengan mengatur meja dan kursi 

dalam kelompok-kelompok kecil atau 

menambahkan area bermain yang aman dan 

mendukung kreativitas. Selain itu, memilih 

material seperti warna-warni, tekstur yang 

menarik, dan aman untuk digunakan. 

Memanfaatkan elemen alam, seperti taman atau 

halaman sekolah, untuk aktivitas pembelajaran 

dan bermain yang menarik dan mendukung 

pengembangan anak. Menciptakan ruang yang 

mendukung interaksi antara guru dan anak, serta 

antar anak, melalui sudut-sudut bermain yang 

dirancang khusus, misalnya sudut membaca, 

sudut seni, atau sudut eksperimen. Mendorong 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

komunitas dalam merancang dan memelihara 

lingkungan belajar TK Satap Munjul yang 

menyenangkan dan mendukung perkembangan 

anak. Melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap desain lingkungan belajar dan 

melakukan penyesuaian jika diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas dan kenyamanan 

ruang belajar. Dengan mengimplementasikan 

langkah-langkah tersebut, guru dapat 

menciptakan suasana manajemen desain 

lingkungan yang mendukung pengembangan 

holistik anak usia dini.  

Desain ruang belajar yang menarik, aman, 

dan nyaman bagi anak-anak. Ruang terbuka, 

ruang bermain, dan area khusus untuk aktivitas 

sensorik juga perlu dipertimbangkan. 

Memastikan bahwa lingkungan TK Satap 

Munjul mendorong kerjasama, interaksi positif, 

dan pemahaman tentang keberagaman budaya, 

suku, dan latar belakang anak-anak. 

Menyediakan suasana yang tenang, penuh 

kasih, dan penuh perhatian untuk membantu 

anak-anak merasa aman, percaya diri, dan 

termotivasi untuk belajar. Memilih bahan dan 

alat baik dari segi keamanan maupun nilai 

edukasinya. Melibatkan orang tua dalam 

mendesain dan memelihara lingkungan sekolah 

serta memberikan informasi dan dukungan 

untuk melibatkan anak-anak dalam kegiatan 

belajar. 

Lingkungan yang ramah anak dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

berinteraksi. Lingkungan ramah anak dapat 

membantu mendorong perkembangan holistik 

anak-anak, termasuk aspek kognitif, emosional, 

sosial, dan fisik, melalui penyediaan fasilitas 

dan aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan dan 

minat. Lingkungan ramah anak sebagai sarana 

untuk memfasilitasi misalnya dapat 

menyediakan ruang untuk pertemuan orang tua-

guru, kegiatan keluarga, atau kolaborasi dalam 

pengembangan kurikulum. Lingkungan yang 

dirancang dengan baik dan ramah anak dapat 

memberikan pengalaman positif bagi anak-

anak, yang dapat memengaruhi sikap dan 

persepsi mereka terhadap belajar dan sekolah 

secara keseluruhan. Guru juga dapat melihat 

lingkungan ramah anak sebagai sarana untuk 

mendorong kreativitas dan inovasi dalam 
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metode pengajaran dan pembelajaran, dengan 

menciptakan ruang yang memungkinkan 

eksplorasi dan percobaan bagi anak-anak. 

Lingkungan yang ramah anak juga dapat 

membantu menumbuhkan sikap peduli terhadap 

lingkungan sejak dini, melalui edukasi tentang 

pentingnya menjaga kebersihan, kelestarian 

alam, dan penghargaan terhadap lingkungan 

sekitar. 

Tahapan manajemen desain lingkungan di 

TK Satap Munjul menggunakan awal dalam 

manajemen desain lingungan adalah 

mengidentifikasi kebutuhan anak didik TK 

Satap Munjul. Ini meliputi pemahaman terhadap 

karakteristik perkembangan anak usia dini, 

minat, kebutuhan sensorik, dan keamanan anak. 

Melakukan analisis terhadap ruang yang 

tersedia disekolah untuk menentukan 

bagaimana ruang tersebut dapat dioptimalkan 

untuk mendukung pembelajaran dan 

pengembangan anak setelah identifikasi 

kebutuhan dan analisis ruang dilakukan, 

langkah selanjutnya adalah merencanakan 

desain lingkungan yang ramah anak. Ini 

termasuk pemilihan warna, penataan ruang, 

penggunaan material yang aman, serta integrasi 

elemen-elemen pembelajaran dan stimulasi 

kreativitas anak. Setelah itu, desain disetujui, 

dengan langkah berikutnya adalah 

mengimplementasikan desain tersebut 

disekolah. Hal ini meliputi proses pembangunan 

atau renovasi ruang sesuai dengan rencana 

desain yang telah disusun. 

Desain terimplementasi, perlu dilakukan 

evaluasi terhadap efektivitasnya dalam 

mendukung pembelajaran dan perkembangan 

anak di TK Satap Munjul. Dari evaluasi ini, 

dapat dilakukan penyempurnaan atau perbaikan 

yang diperlukan untuk memastikan lingkungan 

disekolah tetap ramah dan mendukung bagi 

anak-anak. Langkah terakhir adalah 

pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan 

sekolah yang sudah didesain. Hal ini termasuk 

menjaga kebersihan, keamanan, dan 

ketersediaan fasilitas yang mendukung aktivitas 

anak-anak secara optimal. Dengan mengikuti 

tahapan-tahapan tersebut kemudian disekolah 

dapat mengelola desain lingkungan yang ramah 

anak dan mendukung. 

Manajemen PAUD dimulai dengan 

perencanaan yang matang, termasuk penetapan 

visi, misi, dan tujuan lembaga, serta penyusunan 

program (Ramadina et al., 2022). Bagian dari 

manajemen PAUD adalah penentuan tanggung 

jawab antara staf, guru, dan manajemen 

lembaga (Ningsih & Fahmi, 2022). Manajemen 

PAUD melibatkan pelaksanaan program 

pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, serta 

pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis 

anak-anak secara menyeluruh (Sukatin et al., 

2022). Aspek pengawasan sangat penting dalam 

manajemen PAUD untuk memastikan bahwa 

semua kegiatan dan keputusan yang diambil 

sesuai dengan standar kualitas pendidikan yang 

ditetapkan (Nabila & Tri Utami, 2023). Evaluasi 

secara berkala dilakukan untuk menilai 

efektivitas program pembelajaran, kepuasan 

orang tua, dan perkembangan anak-anak dalam 

mencapai tujuan pendidikan (Zezen et al., 

2023). Termasuk dalam manajemen PAUD 

adalah pengelolaan diperlukan untuk 

mendukung operasional lembaga secara optimal 

(Apriliani et al., 2021). Manajemen PAUD juga 

mencakup keterlibatan aktif proses 

pembelajaran disekolah melalui komunikasi 

yang baik dan program-program partisipatif 

(Miyarti & Nurhafizah, 2023). 

Lingkungan ramah anak di sekolah dan di 

rumah merujuk pada suasana yang mendukung 

perkembangan dan kesejahteraan anak-anak 

secara menyeluruh (Ahnaf Sujana & Wijaya, 

2022). Ruang kelas yang terorganisir dengan 

baik, fasilitas yang aman, dan aksesibilitas yang 

memadai untuk anak-anak (Khalimah & 

Prasetyo, 2022). Program pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai metode 

pembelajaran, seperti bermain, berkreasi, dan 

berdiskusi untuk merangsang kreativitas dan 

pemahaman anak-anak (Mislikhah, 2021). 

Buku, mainan, alat musik, dan bahan belajar 

lainnya yang sesuai dengan perkembangan usia 

anak dan mendukung minat serta kebutuhan 

(Ramadhani et al., 2021). 

Kolaborasi yang erat antara orang tua, 

guru, dan tenaga pendidik lainnya untuk 

memastikan bahwa anak-anak mendapatkan 

dukungan yang konsisten di sekolah (Muhibbah 

& Kurniawan, 2023). Penekanan pada 
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pengembangan seluruh aspek anak, termasuk 

kecerdasan emosional, sosial, dan fisik, bukan 

hanya aspek akademis (Awliya et al., 2023). 

Memberikan anak-anak ruang untuk 

bereksplorasi dan belajar mandiri, namun tetap 

dengan pengawasan, dan bimbingan yang 

diperluka memiliki komunikasi yang terbuka 

antara anggota keluarga (Amrina et al., 2022). 

Mendengarkan dengan empati, serta 

memberikan dukungan yang positif dalam 

mengatasi tantangan dan kebutuhan anak 

(Na’imah et al., 2020). Menyediakan 

lingkungan yang aman, teratur, dan terstruktur 

untuk memberikan rasa nyaman dan keamanan 

bagi anak-anak (Faiz & Fadly, 2023). Menjadi 

contoh yang baik dalam perilaku, nilai-nilai, dan 

interaksi sosial yang positif agar anak-anak 

dapat belajar dari lingkungan sekitarnya 

(Kusuma et al., 2023). Melibatkan anak-anak 

dalam kegiatan keluarga, seperti makan 

bersama, bermain, membaca cerita atau 

berolahraga bersama untuk memperkuat ikatan 

keluarga dan mendukung perkembangan anak-

anak (Ita et al., 2023). Lingkungan ramah anak 

di sekolah dan di rumah sangat penting untuk 

menciptakan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan, belajar, dan kesejahteraan anak-

anak secara optimal (Dwiyanti et al., 2023). 

 

Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

TK Satap Munjul menerapkan manajemen 

desain disekolah sehingga lingkungan sekolah 

tertata dengan rapi, dan sekolah memiliki 

program kegiatan lingkungan ramah anak 

disekolah kemudian merasa nyaman, dan aman 

saat disekolah. Desain lingkungan perlu 

menyediakan fasilitas yang aman tanpa terdapat 

barang yang dapat membahayakan anak didik 

saat disekolah. Konsep lingkungan ramah anak 

harus diintegrasikan dalam semua aspek desain, 

serta perabotan. Manajemen desain lingkungan 

memerlukan partisipasi aktif dari guru dan 

orang tua dalam merencanakan dan 

mengevaluasi keberhasilan program lingkungan 

ramah anak. Desain lingkungan harus 

memperhatikan kaidah keamanan dan 

kesehatan, seperti penggunaan material dengan 

pemeliharaan kebersihan lingkungan. Desain 

lingkungan harus fleksibel untuk menyesuaikan 

dengan perkembangan anak dan berkelanjutan 

untuk mendukung pengembangan lingkungan 

yang lebih baik secara terus-menerus. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip di atas, manajemen 

desain lingkungan program kegiatan lingkungan 

ramah anak di TK Satap Munjul dapat 

menyediakan suasa sekolah yang disukai oleh 

anak, dan aman disetiap sudut lingkungan 

sekolah.  

 

 

Saran 

Berdasarkan analisis sudah dilakukan 

berikut adalah saran mampu diambil sehingga 

dapat memaksimalkan dengan manajemen 

desain lingkungan pada program kegiatan di TK 

Satap Munjul yang menerapkan ramah anak: 

1. Desain ruang belajar dengan warna-warna 

cerah dan menarik dapat meningkatkan 

minat anak-anak untuk belajar. Gunakan 

dekorasi yang sesuai dengan tema 

pembelajaran untuk menciptakan 

lingkungan yang stimulatif.  

2. Pastikan area bermain disekolah aman dan 

didesain dengan elemen kreatif seperti 

mainan edukatif, permainan kelompok, dan 

area eksplorasi alam. Susun ruang secara 

teratur dengan mengatur perabotan dan 

perlengkapan sesuai dengan kebutuhan 

anak-anak. Pastikan ruang juga nyaman 

kemudian buatlah taman pendidikan yang 

menghadirkan elemen alam seperti tanaman, 

kolam mini, dan area bertanah untuk 

memperkenalkan anak-anak pada 

lingkungan alam sejak dini.  

3. Siapkan sumber belajar interaktif seperti 

buku cerita, keaktifan dan kreativitas anak-

anak dalam belajar. Integrasikan teknologi 

dalam pembelajaran dengan bijak, seperti 

penggunaan perangkat lunak edukatif atau 

multimedia yang mendukung pembelajaran 

interaktif.  

4. Libatkan orang tua dan masyarakat sekitar 

dalam pengelolaan lingkungan sekolah agar 

tercipta dukungan yang kuat dengan begitu 

suasana sekolah mampu menciptakan ramah 

dan mendukung perkembangan anak-anak. 

Kemudian dapat menerapkan saran-saran di 



70 
 

atas, diharapkan lingkungan pada program 

kegiatan disekolah ramah anak dapat 

menjadi lebih menarik, aman, dan 

mendukung proses pembelajaran serta 

perkembangan anak-anak secara optimal 
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